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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia hidup di dunia tidaklah sendirian, melainkan 

berdampingan dengan manusia lain. Ini dikarenakan manusia sebagai 

makhluk sosial yang membutuhkan manusia lain untuk menjalani 

kehidupan. Akibat manusia yang saling berhubungan tersebut, manusia

memiliki ketertarikan terhadap lawan jenisnya yaitu, perempuan. Islam

mengatur manusia dalam hidup berjodoh-jodohan itu melalui jenjang 

perkawinan yang ketentunnya dirumuskan dalam wujud aturan-aturan yang 

disebut hukum perkawinan.1

Sebagaimana firman Allah Swt dalam Al-quran Surat Ar-Ruum Ayat

21:

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

1Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat, ( Jakarta: Kencana Prenada, Media group 2008), 13.
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dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir .2

Dalam pandangan Islam di samping perkawinan itu sebagai perbuatan

ibadah, ia juga merupakan sunnah Allah dan sunnah Rasul.3Dan dalam hukum

Islam pernikahan harus memenuhi syarat dan rukunnya. Rukun pernikahan 

itu harus terdiri dari, calon suami, calon istri, wali nikah, dua orang saksi, dan 

ijab dan kabul.

Akibat ikatan pernikahan ini, maka lahirlah hak dan kewajiban 

yang harus dijalani oleh suami dan juga istri. Hak ialah sesuatu yang harus 

diterima. Kewajiban adalah sesuatu yang harus dilaksanakan.4 Keseimbangan 

dalam menjalankan kedua hal ini merupakan kunci untuk menuju keluarga 

yang harmonis. Dengan demikian, tujuan hidup berkeluarga akan terwujud 

sesuai dengan tuntutan agama, yaitu sakinah, mawwadah warahmah.

Dalam menjalani bahtera rumah tangga yang diidamkan tidak 

selamanya berjalan harmonis, karena banyak sekali halangan dan rintangan 

yang akan menghadang di depannya nanti yang memungkinkan pasangan 

suami istri untuk mengakhiri perkawinan tersebut akibat tidak mampu 

menghadapi permasalahan yang datang tersebut. Hal ini karena sudah tidak 

2 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV D r al-Sunnah, 
2010), 407.
3Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Fiqh Munakahat dan Undang-
undang Perkawinan, Cet. ke 3 (Jakarta: Kencana Prenada MediaGroup, 2009), 41. 
4Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa,Kamus Besar Bahasa Indonesia,
cet. 1 (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 1006.
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dapat lagi dipertahankan lagi lebih lama, ditinjau dari beberapa sudut, mereka 

lebih baik putuskan perkawinannya dari pada dilangsungkan terus.5

Oleh karena itu, pasangan suami istri harus menjadi sebuah tim yang 

kompak untuk mengatasi masalah tersebut. Jangan sampai setiap 

permasalahan yang datang di hadapi dengan emosi sehingga bukannya

menyelesaikan permasalahan tapi malah menghasilkan permasalahan baru. 

Pada umumnya yang menimbulkan perselisihan dan percekcokan dalam

rumah tangga itu karena salah satu pihaknya tidak dapat menjalankan 

fungsinya dengan baik, mereka tidak saling menghargai, tidak saling 

menghormati, tidak saling pengertian antara sesama mereka dalam rumah 

tangganya.6 Sebab yang mendasar adalah keduanya hidup dalam satu tempat 

selama dua puluh empat jam sehari semalam. Keduanya selalu bersama-

sama meniti kehidupan rumah tangga, maka tidak heran, jika mereka selalu 

menemukan perbedaan pendapat dalam berbagai hal.7

Akibatnya, dalam sebuah keluarga mudah sekali terjadi perselisihan 

dan percekcokan yang membuat mereka berfikir untuk mengakhiri 

pernikahan mereka dengan jalan perceraian. Perceraian adalah putusnya 

ikatan perkawinan antara laki-laki dengan perempuan sehingga 

5Djoko Prakoso , I Ketut Murtika, Asas-Asas Hukum Perkawinan diIndonesia,, cet. 1 (Jakarta: Bina 
Aksara, 1987), 175. 
6Sidi Nazar Bakri, Kunci Keutuhan Rumah Tangga.( Jakarta: CV.Pedoman Ilmu Jaya, 1993). .37. 
7Syaikh Abdul Aziz Bin Abdurrahman Al-Musnad, Perkawinan dan Masalahnya. Penerjemah Musifin 

Cet.II (Jakarta: Pustaka Al-kautsar,1993), 15.
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mengakibatkan berakhirnya hubungannya sebagai suami istri. Perceraian itu 

dapat dilakukan atas kehendak dari suami atau dari pihak istri.

Permohonan cerai yang dilakukan atas kehendak suami dinamakan talak, dan

ini dapat digunakan untuk menjadi jalan keluar bagi kesulitan yang dihadapi 

suami dalam melangsungkan situasi rukun damai dalam kehidupan rumah 

tangga.8 memutuskan 

ikatan pernikahan atau memutuskan akad nikah dengan lafaz talak atau

sejenisnya atau menghilangkan ikatan nikah dalam keadaan apapun dan di

manapun dengan lafaz yang ditentukan (khusus).9 Talak yang dijatuhkan

seorang suami kepada istrinya harus memilik alasan yang sesuai, agar talak 

yang dijatuhkan suami kepada istrinya tidak terkesan semena-mena. Talak 

adalah sesuatu yang halal yang dibenci Allah Swt, tetapi ada talak yang 

dijatuhkan oleh seorang suami yang tidak dibenci oleh Allah Swt,

Sebagaimana sabda Rasulullah Saw:

menceritakan kepadaku katsir bin ubaid menceritakan kepadaku 

8Ahmad Khuzari, Nikah Sebagai Perikatan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 118-119.
9Wahbah al- Zuhayli, al- Fiqh al- Islam wa Adillatuhu, Juz 7, (Damaskus: Dar al-Fikr,1989), .356.
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dari ibnu umar dari muhammad Saw berkata: Perbuatan halal yang 
paling dibenci allah adalah talak .10

Adapun yang disebabkan oleh tindakan dan perilaku pasangannya, 

seperti yang sudah tercantum dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 116 :

1. Salah satu pihak  berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi 

dan lain sebagainya.

2. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2tahun berturut-turut 

tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di 

luar kemampuanya.

3. Antara suami istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran 

dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.

4. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat 

tidak dapat menjalankan kewajibanya sebagai suami atau istri, dan 

seterusnya.11

Sebagai akibat putusnya perkawinan karena talak, seorang hakim 

karena menjatuhkan talak karena masalah yang lebih kompleks dari biasanya,

yaitu seperti penyimpangan sexsual yang dilakukan oleh istri yang penulis

temukan dalam putusan Pengadilan Agama Surabaya yang menyatakan

bahwa istri mengalami orientasi sexual (lesbi), yaitu menyukai sesama jenis 

atau lesbian.

10Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Da>r al-Kitab al- .
11Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam.
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Pada kasus ini pada mulanya kehidupan rumah tangga Pemohon dan 

Termohon rukun, tentram, dan harmonis, namun sejak Mei 2011, rumah 

tangga antara Pemohon dan Termohon mulai goyah, sering terjadi 

perselisihan dan pertengkaran yang sulit didamaikan lagi disebabkan karena:

1. Termohon mengalami orientasi sexual ( lesbi ), yang diketahui oleh dua 

orang saksi yakni: yang pertama adalah ibu kandungnya dan yang kedua 

adalah dari keterangan tetangga.

2. Termohon meninggalkan pemohon dari tempat tinggal bersama tanpa 

diketahui tempat tinggalnya, sehingga antara pemohon dan termohon 

telah pisah kurang lebih 1 tahun 3 bulan.

Di dalam UU No 1 Th 1974 tentang pernikahan dan juga pada 

Kompilasi Hukum Islam pasal 116 tidak dijelaskan secara rinci tentang 

jatuhnya talak dikarenakan istri mengalami orientasi sexual (lesbi) yang 

dijatuhkan oleh hakim untuk memutus suatu pernikahan. Oleh karena itu 

penulis tergerak untuk meneliti hal tersebut ke dalam sebuah skripsi. Hal 

inilah yang melatar belakangi penulis untuk mengambil permasalahan ini 

sebagai skripsi dengan judul Hukum Islam terhadap Putusan 

Pengadilan Agama Surabaya Nomor 3723/Pdt.G/2012/PA.Sby Tentang Lesbi 

Sebagai Alasan Penyebab Peceraian

B. Identifikasi Dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah
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Dari latar belakang di atas maka masalah-masalah yang muncul antara 

lain:

a. Apa saja alasan-alasan perceraian

b. Apa saja yang menjadi akibat dari perceraian

c. Apa dasar hakim dalam memutuskan perkara cerai talak karena istri 

lesbi sebagai pemicu perceraian pada Pengadilan Agama Surabaya.

d. Analisis Hukum Islam Terhadap Putusan Pengadilan Agama Surabaya 

No 3723/Pdt.G/2012/PA.Sby Tentang Cerai Talak Karena Istri Lesbi.

Dari beberapa masalah yang dapat di identifikasi penulis diatas dan 

perkara yang ditemukan, maka agar tidak terjadi kerancuan dalam 

pembahasan skripsi yang akan ditulis, maka penulis memberikan batasan 

sebagai berikut:

1. Dasar pertimbangan Majelis Hakim terhadap lesbi sebagai alasan 

penyebab perceraian pada putusan No.3723/Pdt.G/2012/PA.Sby.

2. Analisis Hukum Islam Terhadap Putusan Pengadilan Agama Surabaya No 

3723/Pdt.G/2012/PA.Sby Tentang Cerai Talak Karena Istri Lesbi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis merumuskan beberapa 

permasalahan sebagaimana berikut:
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1. Apa dasar pertimbangan Majelis Hakim terhadap lesbi sebagai alasan 

penyebab perceraian pada putusan No.3723/Pdt.G/2012/PA.Sby ?

2. Bagaimana Analisis Hukum Islam terhadap lesbi sebagai alasan penyebab 

perceraian pada putusan No.3723/Pdt.G/2012/PA.Sby?

D. Kajian Pustaka

Dalam proses penulisan skripsi ini, penulis telah melakukan kajian

terhadap skripsi terdahulu. Dan penulis telah menemukan beberapa skripsi 

yang memiliki tema mirip dan memberikan perbedaannya. Skripsi-skripsi 

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Khoirul Anam dalam skripsinya yang berjudul Tinjauan Hukum Islam

terhadap Perilaku Homo Sex dan Lesbi . Dalam skripsi ini dijelaskan 

bahwa homo seksualitas dan lesbi bukan disebabkan oleh faktor bawaan, 

melainkan disebabkan oleh faktor eksternal atau dalam kata lain sebagai 

suatu karakteristik yang dipelajari. Perilaku homesksual dan lesbi adalah 

suatu bentuk kebebasan manusia dalam berpikir, berkehendak, dan 

berbuat.12

2. Elva Kurniawan dalam skripsinya yang berjudul Demokrasi Dan Hak 

Minoritas (Upaya Kelompok Minoritas Lesbi, Gay, Biseksual Dan 

Transgender Surabaya Dalam Memperoleh Hak Politik) . IAIN Sunan 

12Khoirul Anam, Hukum Islam Terhadap Perilaku Homo Sex dan Lesbi, (Skripsi--IAIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2004)
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Ampel Surabaya Ushuludin / Politik Islam tahun 2014, dalam skripsi ini 

dijelaskan bahwa pada dasrnya jaminan terhadap kelompok LGBT di 

Surabaya memang masih belum ada. Pemerintah sendiri mengatakan 

bahwa mereka masih belum bisa memeberikan jaminan atas keberadaan 

kelompok LGBT di Surabaya.13

3. Afidah Arfianti dalam skripsinya yang berjudul Bimbingan Dan 

Konseling Agama Dengan Terapi Realitas Dalam Mengatasi Perilaku 

Lesbi Di Rungkut Kidul Kecamatan Rungkut Surabaya (Studi Kasus 

Gadis Remaja Yang Berperilaku Lesbi) . Dalam skripsi ini dijelaskan 

bahwa hasil akhir dari pelaksanaan bimbingan dan konseling agama 

dengan terapi realitas dalam mengatasi perilaku lesbi di rungkut kidul 

kecamatan rungkut Surabaya dikatakan cukup berhasil meskipun belum 

maksimal. Hal ini dapat dengan adanya perubahan pada diri dan peilaku 

klien setelah mendapatkan bimbingan dan konseling agama.14

Dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena 

pada penelitian ini hanya memfokuskan pada dasar pertimbangan hakim 

dalam memutus perceraian karena lesbi. 

13Elva Kurniawan, krasi dan Hak Minoritas (Upaya Kelompok Minoritas Lesbi, Gay, Biseksual 
dan Transgender Surabaya dalam Memper (Skripsi--IAIN Sunan Ampel Surabaya,
2014), 72.
14Afidah Arfianti , dan Konseling Agama dengan Terapi Realitas dalam Mengatasi 
Perilaku Lesbi di Rungkut Kidul Kecamatan Rungkut Surabaya (Studi Kasus Gadis Remaja yang 

(Skripsi--IAIN Sunan Ampel,Surabaya,2003), 71.
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E. Tujuan Dan Manfaaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai 

tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui alasan pertimbangan hakim dalam memutus perkara 

perceraian karena alasan penyimpangan seksual (lesbi) yang dialaminoleh 

istrinya.

2. Mengetahui Analisis Hukum Islam terhadap lesbi sebagai alasan penyebab 

perceraian pada putusan No.3723/Pdt.G/2012/PA.Sby?

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang positif terhadap pembaca dan juga para mahasiswa Fakultas 

Syariah dan Hukum sebagaibagian dari peningkatan kualitas intelektual.

Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan di bidang akhwal as-syahsiyah, diantaranya:

1. Memberikan sumbangan pengetahuan di bidang hukum Islam.

2. Sebagai bahan acuan untuk menyusun hipotesis dalam penelitian 

berikutnya.

3. Sebagai kontribusi pemikiran bagi pelaku usaha agar dapat digunakan 

sebagai dasar pertimbangan dalam aktivitas bisnisnya.
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G. Definisi Operasional

Untuk menghindari kerancuan pada penafsiran istilah yang akan 

dipakai dalam penelitian Analisis Hukum Islam terhadap Putusan Pengadilan 

Agama Surabaya Perkara No. 3723/Pdt.G/2012/PA.Sby tentang cerai talak 

karena istri lesbi, maka peneliti akan mendefinisikan istilah istilah yang 

terkait dengan masalah tersebut :

1. Analisis Hukum Islam menurut skripsi ini adalah suatu analisa menurut 

hukum positif meliputi Undang-Undang dan Peraturan-Peraturan 

Pemerintah yang masih berlaku sampai saat ini.

2. Putusan adalah pernyataan hakim yang dituangkan dalam bentuk tertulis 

dan diucapkan oleh hakim dalam sidang terbuka untuk umum sebagai hasil 

dari pemeriksaan perkara permohonan cerai talak (kontentius).

3. Pengadilan Agama merupakan Pengadilan Tingkat Pertama, memiliki 

tugas dan wewenang untuk memeriksa, memutus, dan menyelesaikan 

perkara dengan No 3723/Pdt.G/2012/PA.Sby

4. Putusan 3723/Pdt.G/2012/PA.Sby yang berkaitan dengan masalah cerai 

talak karena istri lesbi yang telah diselesaikan atau diputuskan oleh Hakim 

Pengadilan Agama Surabaya.

H. Metode Penelitian
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Untuk mengumpulkan data dalam penulisan skripsi ini, penulis

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah jenis penelitian 

kualitatif. Data Kualitatif pada umumnya dalam bentuk pernyataan kata-kata

atau gambar tentang sesuatu yang dinyatakan dalam bentuk penjelasan 

dengan kata-kata atau tulisan. Dan penelitian ini bersifat pendekatan 

normatif Hukum Islam, yaitu meneliti hasil putusan pengadilan.

2. Sumber Data dan Proses Pengumpulan Data

a. Data primer 

1. Putusan Pengadilan Agama Surabaya Nomor: 

3723/Pdt.G?2012/PA.Sby.

2. Majelis Hakim Pengadilan Agama Surabaya yang menangani 

perkara, yaitu salah satu hakim dalam sidang ini.

b. Data sekunder

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

2. Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum 

Islam.

3. Panitera Pengadilan Agama Surabaya.

3. Teknik Pengumpulan Data
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a. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung di 

tujukan     pada subyek penelitian, namun melalui dokumen.15

Penggalian data ini dengan cara menelaaah dokumen putusan nomor: 

3723/Pdt.G/2012/PA.Sby.

b. Wawancara, adalah bentuk komunikasi antara dua orang. Dalam hal 

ini, melibatkan penulis yang ingin memperoleh informasi dari majlis 

hakim yang mengadili perkara lesbi sebagai alasan perceraian nomor:

3723/Pdt.G/2012/PA.Sby. dengan mengajukan pertanyaaan-

pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.16

4. Teknik Analisa Data

Konsep dasar adanya analisa data adalah proses mengatur urutan-

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan 

uraian data.17 Untuk memenuhi konsep dasar analisa data ini peneliti 

melakukan analisis secara komprehensif dan lengkap, yakni secara mendalam 

dari beberapa aspek sesuai dengan lingkup penelitian sehingga tidak ada yang 

terlupakan.18

Setelah data yang berkaitan dengan putusan nomor: 

3723/Pdt.G/2012/PA.Sby. terkumpul, maka penulis menganalisis data 

15 M. Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 28
16 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif,Cet IV (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2008), 180
17 Lexy. J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2009), 248
18 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum,(Bandung: Citra Aditiya Bakti, 2004), 172



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14

tersebut dengan mengunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif

(deskriptif kualitatif), yaitu metode penelitian yang membuat gambaran 

mengenai situasi atau kejadian dalam penelitian ini. Metode tersebut 

digunakan untuk mendeskripsikan pendapat Majelis Hakim di Pengadilan 

Agama Surabaya tentang lesbi sebagai alasan perceraian. Tujuan dari metode 

ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai objek 

penelitian secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki19

Kemudian data tersebut diolah dan dianalisis dengan pola pikir 

deduktif, yakni bermula dari hal-hal yang bersifat umum yaitu peraturan 

undang-undang yang menjelaskan tentang perkawinan, khususnya dalam hal 

batalnya perkawinan. Selanjutnya konsep dasar itu digunakan untuk 

menganalisis hal-hal yang bersifat khusus yaitu pertimbangan Hakim beserta 

dalil-dalil hukum yang digunakan dalam menolak permohonan pembatalan 

nikah di bawah usia nikah dalam putusan nomor: 3723/Pdt.G/2012/PA.Sby. 

dan akhirnya ditarik sebuah kesimpulan.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui gambaran yang jelas tentang hal-hal yang 

diuraikan dalam penulisan ini, maka penulis membuat sistematika 

19 Moh.Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63
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penyusunan penulisan ini ke dalam lima Bab. Dimana masing-masing bab 

dibagi ke dalam sub-sub sebagai berikut:

Bab pertama berisi Pendahuluan yang memuat latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 

tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, yaitu meliputi landasan teori yang membahas tentang 

tinjauan umum perceraian dan lesbi terdiri dari: pengertian dan dasar hukum

perceraian, sebab-sebab perceraian, pengertian lesbi, serta dasar hukum lesbi.

Bab ketiga merupakan uraian tentang Putusan Pengadilan Agama 

Surabaya Nomor 3723/Pdt.G/2012/PA.Sby tentang lesbi sebagai alasan 

penyebab perceraian yang meliputi: gambaran umum Pengadilan Agama 

Surabaya dan akan diuraikan alasan terbitnya putusan Nomor 

3723/Pdt.G/2012/PA.Sby mengenai lesbi sebagai alasan penyebab 

perceraian., dasar putusan Nomor 3723/Pdt.G/2012/PA.Sby mengenai lesbi 

sebagai alasan penyebab perceraian., implikasi putusan Nomor 

3723/Pdt.G/2012/PA.Sby mengenai lesbi sebagai alasan penyebab perceraian.

Bab keempat dasar pertimbangan hakim PA Surabaya dalam 

memutuskan perkara cerai talak karena istri Lesbi serta Analisis Hukum 

Islam terhadap Putusan Pengadilan Agama Surabaya Nomor 

3723/Pdt.G/2012/PA.Sby Tentang Cerai Talak Karena Istri Lesbi.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan yang 

menggambarkan secara umum tentang permasalahan yang dibahas, dalam 

bab ini juga mencakup saran-saran dari peneliti atas permasalahan yang 

diteliti, sehingga upaya mencapai tujuan dari penelitian yang dilakukan dan

diharapkan dapat bermanfaat bagi kalangan akademis umumnya dan penulis 

khususnya.


